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ABSTRAK 

Skripsi ini disusun oleh Beni Saputra, NIM: 2113010144 yang berjudul Hak 
dan Kewajiban Perceraian dan Kesadaran Hukum di Nagari Kambang 
Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan. Penelitian ini 
dilatarbelakangi oleh adanya hak-hak istri pasca perceraian yang kurang 
dipenuhi dan ada yang tidak dipenuhi sama sekali, serta mengkaji tingkat 
kesadaran hukum masyarakat di Kenagarian Kambang, terhadap kewajiban 
hak-hak istri pasca perceraian, dengan menggunakan teori kesadaran hukum 
Soerjono Soekanto dan efektivitas hukum Antony N. Allot sebagai kerangka 
analisisnya. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan penelitian 
yaitu: Pertama apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi kesadaran hukum 
masyarakat terhadap pemenuhan kewajiban pasca perceraian di Nagari 
Kambang. Kedua bagaiamana kesadaran hukum masyarakat di Nagari 
Kambang terhadap pemenuhan kewajiban dengan menggunakan teori 
Soerjono Soekanto. Untuk menjawab pertanyaan tersebut maka diteliti 
dengan dengan jenis penelitian ini merupakan penelitian empiris dengan 
menggunakan pendekatan yuridis sosiologis. Penelitian ini dilakukan 
langsung di wilayah Kenagarian Kambang Kecamatan Lengayang Kabupaten 
Pesisir Selatan. Selanjutnya data yang diperoleh melalui wawancara kemudian 
diolah dengan metode analisis data kulitatif deskriptif yaitu suatu cara 
mengola data yang merinci informasi dalam kata-kata atau kalimat. Hasil 
penelitian ini mengungkapkan bahwa: Pertama  bahwa kesadaran hukum 
masyarakat terutama perempuan terhadap hak-hak istri pasca perceraian di 
Kenagarian Kambang, sangat dipengaruhi oleh rendahnya literasi hukum, 
keterbatasan akses pendampingan dari pemerintah, serta tekanan psikologis 
dan sosial  yang melemahkan posisi tawar perempuan dalam proses hukum.  
Kedua ketidaktahuan akan hak-hak istri pasca perceraian menyebabkan 
banyak perempuan  tidak mengajukan tuntutan, yang disebabkan oleh tekana 
sosial budaya, dan rendahnya literasi orang-orang yang melakukan perceraian 
di Pengadilan Agama. Oleh karena itu, diperlukan upaya sistemik, berupa 
penguatan literasi hukum berupa komunitas, serta pemberdayaan sosial 
budaya  dari pihak pemerintah, agar dengan mudah memahami, mengakses, 
dan memperjuangkan hak-haknya secara subtantif. 
 

Kata Kunci: Perceraian, Kesadaran Hukum, Hak-Hak Istri, Pasca Perceraian. 
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ABSTRACT 

This thesis was written by Beni Saputra, Student ID: 2113010144, entitled 
"Divorce Rights and Obligations and Legal Awareness in Nagari Kambang, 
Lengayang District, Pesisir Selatan Regency." This research is motivated by the 
existence of wives' rights after divorce that are not fulfilled or even not fulfilled 
at all. It also examines the level of legal awareness of the community in 
Kenagarian Kambang regarding the obligations of wives' rights after divorce, 
using Soerjono Soekanto's theory of legal awareness and Antony N. Allot's 
legal effectiveness as an analytical framework. This study aims to answer the 
following research questions: First, what are the factors that influence the 
community's legal awareness regarding the fulfillment of post-divorce 
obligations in Nagari Kambang? Second, how is the community's legal 
awareness in Nagari Kambang regarding the fulfillment of obligations using 
Soerjono Soekanto's theory. To answer these questions, this research is an 
empirical study using a sociological juridical approach. This research was 
conducted directly in the Kenagarian Kambang area, Lengayang District, 
Pesisir Selatan Regency. The data obtained through interviews was then 
processed using descriptive qualitative data analysis, a method of data 
processing that details information in words or sentences. The results of this 
study revealed that: First, the legal awareness of the community, especially 
women, regarding wives' rights after divorce in Kenagarian Kambang is 
significantly influenced by low legal literacy, limited access to government 
assistance, and psychological and social pressures that weaken women's 
bargaining power in the legal process. Second, ignorance of wives' rights after 
divorce leads many women to refrain from filing lawsuits, due to socio-cultural 
pressures and the low literacy of those filing for divorce in the Religious 
Courts. Therefore, systemic efforts are needed, including strengthening legal 
literacy within the community and socio-cultural empowerment from the 
government, to facilitate understanding, access, and substantively pursue 
their rights. 
 
Keywords: Divorce, Legal Awareness, Wives' Rights, Post-Divorce. 
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